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PENDAHULUAN

Secara umum, kebijakan pemberdayaan UKM mendorong inisiatif untuk menurunkan
kemiskinan dan ketimpangan, meningkatkan lapangan kerja dan ekspor, serta menghidupkan
kembali pertanian dan pedesaan, yang kesemuanya merupakan prioritas pembangunan nasional
pada tahun 2006 (Yuwinanto, 2020). Dalam teori tersebut, pertumbuhan usaha kecil dan
menengah (UKM) dimaksudkan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja, peningkatan ekspor, dan peningkatan daya saing, sedangkan
pertumbuhan usaha mikro dimaksudkan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. peningkatan pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah, khususnya
di sektor ini. pedesaan dan pertanian (Yusup, Zulher, Abshor Marantika, Auzar Ali, 2021).

Kinerja nyata yang dihadapi oleh sebagian besar usaha terutama mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Indonesia yang paling menonjol adalah rendahnya tingkat produktivitas,
rendahnya nilai tambah, dan rendahnya kualitas produk (Istiatin et al., 2021). Meskipun diakui
pula bahwa UMKM menyediakan pilihan pekerjaan bagi sebagian besar pekerja Indonesia,
kontribusi mereka terhadap output nasional dianggap kecil. Hal ini disebabkan produktivitas
UMKM vyang sangat rendah, terutama dalam hal usaha mikro dan industri pertanian (yang
mempekerjakan banyak orang). Dalam usaha mikro kecil dan menengah, upah rata-rata biasanya
kurang dari upah minimum ketika gaji dihitung berdasarkan produktivitas. Jika dibandingkan
dengan perusahaan besar, sektor usaha mikro kecil dan menengah menunjukkan produktivitas
yang rendah (Moita et al., 2021).

Minimnya penguasaan teknologi dan keterampilan kewirausahaan di kalangan UMKM
merupakan masalah saat ini, di antara banyak penyebab yang menyebabkannya (Hanifa et al.,
2021). Tingkat daya saing kita telah tertinggal dari tetangga Kita, seperti Malaysia, sebagai akibat
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dari pengembangan UMKM secara parsial, yang belum memberikan hasil terbaik untuk
meningkatkan kinerja UMKM. Karena produktivitasnya yang rendah daripada ukurannya yang
kecil, UMKM tunduk pada kebijakan khusus (Maya Widyana Dewi, Indra Lila Kusuma, 2022).
Mengingat UMKM merupakan usaha yang banyak menggantungkan mata pencahariannya
kepada masyarakat, maka peningkatan produktivitas UMKM akan memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Modernisasi sistem bisnis dan
instrumen kebijakan sistemiknya agar lebih berpengaruh dalam meningkatkan daya saing daerah
merupakan salah satu pilihan untuk meningkatkan produktivitas UMKM (Langga et al., 2022).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia. karena mempengaruhi tidak hanya lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi tetapi juga bagaimana hasil pembangunan didistribusikan (Masduki, 2021). Oleh karena
itu, sebagian besar negara industri terus berupaya untuk memantau pertumbuhan dan
perkembangan UMKM. Selain itu, UMKM dapat memanfaatkan sumber daya alam lokal secara
maksimal melalui pengolahan yang efektif, yang secara signifikan dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat di setiap wilayah Indonesia (Hidayati et al., 2018).

Menurut data UMKM dari Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia dari
tahun 2012, sektor UMKM menyumbang 97,16%dari angkatan kerja, atau 107 juta pekerja, dan
menghasilkan sekitar 59,08% dari PDB Indonesia, atau lebih dari 528,7 miliar USD. Kita bisa
melihat seberapa besar kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia dengan melihat
angka ini (Syam et al., 2022). Namun sayangnya, pemerintah Kita kurang memiliki strategi yang
koheren untuk mendukung tumbuhnya wirausaha dan UKM. Ada beberapa kebijakan yang pro
UMKM, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang digulirkan pemerintah di era SBY. Karena
baru sekitar 25% (13 juta) pelaku UMKM yang bisa mengakses lembaga keuangan, dampaknya
belum terasa (perbankan) (Sukmana et al., 2022). Apalagi, pemerintahan SBY hanya membahas
satu bidang, yakni pembiayaan, dalam program-programnya. Padahal pemerintah perlu
mendorong berbagai faktor untuk memajukan pertumbuhan sektor UMKM dan kewirausahaan
(Moh. Afan Suyanto, Moh. Arif Novriansyah Biki, Saprudin, 2021).

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Labulanda Kecamatan Kulisusu
Barat Kabupaten Buton Utara adalah selain minimnya dana, juga diperlukan penyuluhan atau
pelatihan berkelanjutan untuk membekali mereka dengan perangkat yang mereka butuhkan untuk
bersaing di masa depan, serta sebagai pengetahuan kewirausahaan yang meliputi penanganan
keluhan nasabah, memiliki etika bisnis, dan pengelolaan keuangan yang baik.

METODE

Metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan ini adalah melakukan diskusi
pelatihan dan koordinasi terlebih dahulu dengan Lurah selaku penanggung jawab, dilanjutkan
dengan pertemuan yang berkaitan dengan pelaksanaan dan tujuan masyarakat di wilayah setempat
(Rahyono & Alansori, 2021). Bagi UKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah), layanan ini
memberikan pelatihan pemasaran dan kewirausahaan di Desa Labulanda, Kecamatan Kulisusu
Barat, Kabupaten Buton Utara. Ada tiga langkah untuk tindakan ini, sebagai berikut:

1. Proses perencanaan.

Di awal kegiatan, tim pelaksana bersama mahasiswa mengajak pelaku UMKM ke Desa
Labulanda. Tim pelaksana juga mengidentifikasi bahwa masyarakat desa pelaku UMKM yang
berada di Lingkungan Il Desa Labulanda menjadi target audiens dalam pelatihan ini.

2. Selama kegiatan berlangsung.

Tujuan dari evaluasi pada poin ini adalah untuk memastikan tingkat pemahaman peserta
diklat, beserta feedback dari peserta undangan yang telah mendapatkan transfer ilmu terkait
kewirausahaan dan strategi bisnis serta pemasaran produk unggulan berupa pertanyaan.

3. Fase terakhir dari proses.

Keberhasilan seluruh program pelatihan dievaluasi pada akhir kegiatan ini. Indikator
keberhasilan kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa 80% peserta dapat memahami strategi
bisnis, taktik kewirausahaan, dan pemasaran produk yang ditujukan untuk konsumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemasaran produk umum dilengkapi dengan perlengkapan pemasaran. Ketika pelatihan
diberikan, kurang fokus pada pengajaran teori dan lebih banyak berbicara tentang kesulitan yang
mereka hadapi. Ruang pelatihan disusun menjadi beberapa bagian bagi para pelaku usaha yang
memproduksi komoditas, jasa, perdagangan, atau penjualan dalam bidang kewirausahaan.
Masalah yang mereka hadapi dapat didiskusikan. Peserta dalam acara pelatihan ini mendapatkan
wawasan tentang pentingnya pelaku UMKM. Perencanaan pemasaran baru melibatkan berbagai
proses, antara lain:
Langkah 1: Menentukan Kebutuhan dan Keinginan Pelanggan

Tentukan kebutuhan dan keinginan pelanggan pada Riset pasar, juga dikenal sebagai riset
pemasaran, pertama-tama harus dilakukan untuk menentukan kebutuhan dan keinginan audiens
sasaran. Tuntutan konsumen, seperti produk atau jasa apa yang diinginkan dan dibutuhkan
konsumen, dalam jumlah berapa, kualitas apa, siapa yang membutuhkannya, dan kapan mereka
membutuhkannya, harus menjadi fokus riset pasar. Tujuan dari riset pasar adalah untuk
mengidentifikasi segmen pasar sasaran dan ciri-ciri konsumen sasaran.
Langkah 2: Memilih Target Pasar Tertentu

Tahap 2 ini adalah memilih target pasar yang spesifik jika Anda mengetahui permintaan
dan keinginan dari target pasar Anda. Ada tiga jenis pasar sasaran yang berbeda, yaitu: 1) Pasar
pribadi (individual market). 2) Pasar unik (niche market). 3) Divisi pasar (market segmentation).
Perusahaan kecil dan usaha baru harus memilih ceruk pasar dan pasar individu dari tiga target
pasar potensial. Untuk usaha menengah dan besar sebaiknya memilih segmen pasar (market
segmentation).
Langkah 3: Membedakan Rencana Pemasaran dari Kompetisi

Keadaan lingkungan persaingan pasar yang sedang berlangsung memiliki dampak
signifikan pada bagaimana rencana pemasaran dilaksanakan. Potensi yang menggambarkan
permintaan dari lingkungan persaingan sangat penting untuk keberhasilan segmentasi pasar.
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Gambar 1. Pemberian Materi Tentang Penting UMKM

Gambar 1 menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM terkait
dengan kebutuhan pelatihan untuk menjawab isu-isu terkini. Sektor keuangan ternyata yang
paling bermasalah, entah itu dengan manajemen yang masih campur aduk dengan pengelolaan
uang keluarga dan keuangan usaha, dengan kekurangan uang tunai, atau kesulitan membangun
jaringan dengan bank atau lembaga keuangan. Tantangan yang dihadapi industri pemasaran
adalah menemukan tempat untuk menjual, memperluas pasar, tidak memahami nilai penciptaan
produk, dan tidak mengetahui cara menggunakan alat promosi. Selain itu, dapat menjadi
tantangan bagi pemilik bisnis untuk mengidentifikasi pemasok atau pemasok yang dekat dengan
tempat operasi mereka, dan dapat menjadi tantangan untuk mendapatkan barang.

PENUTUP
Simpulan

Tim pelaksana dengan para mahasiswa pada awal kegiatan mengundang para anggota
pelaku UMKM di Desa Labulanda. Selanjutnya tim pelaksana menentukan sasaran pelatihan ini
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adalah masyarakat desa pelaku UMKM yang berada di Lingkungan Il Desa Labulanda. Evaluasi
pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pemahaman para peserta pelatihan disertai
umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan dari para peserta undangan yang telah mendapatkan
transfer pengetahuan terkait kewirausahaan dan strategi bisnis serta pemasaran produk unggulan.
Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari seluruh program
pelatihan. Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditetapkan 80% peserta dalam kegiatan
pelatihan ini dapat memahami tekhnik kewirausahaan, strategi bisnis dan pemasaran produk yang
akan dijual kepada pelanggan.

Saran

Adapun saran dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1) perlu adanya peningkatan
sumberdaya manusia pelaku UMKM dalam strategi pemasaran yang dimiliki; (2) perlu adanya
pembinaan atau pelatihan kepada pelaku UMKM; serta (3) perlu adanya kegiatan pelatihan
pengelolaan kegiatan pemasaran produk unggulan bagi pelaku UMKM di Desa Labulanda
Kabupaten Buton Utara.
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